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 Mulai tahun 2019 dunia dilanda pandemic covid-19 termasuk 
Indonesia. Trend terkonfirmasi positif terus meningkat hingga 
awal januari 2021. Penyebaran cluster di tempat kerja termasuk 
salah satunya yang mendominasi, dimana banyak berkumpul 
pekerja dari berbagai daerah sehingga berpotensi menjadi pusat 
penyebaran, maka hal ini jika tidak dikendalikan penyebaran 
akan semakin massif. Pencegahan dan pengendalian ditempat 
kerja dapat dilakukan dengan memonitoring kesehatan karyawan 
setiap hari guna mengetahui tindakan yang harus dilakukan. 
Monitoring kesehatan karyawan dengan cara  mengetahui 
riwayat perjalanan, kondisi tubuh, dan penyakit penyerta. 
Monitoring kesehatan karyawan ini dapat memanfaatkan 
teknologi informasi melalui Aplikasi berbasis WEB dan internet. 
Aplikasi ini digunakan oleh dosen dan karyawan, aplikasi sudah 
menyediakan pertanyaan-pertanyaan pilihan tentang kondisi 
kesehatan terkait gejala covid, riwayat berpergian, paparan dan 
penyakit penyerta. Pertanyaan akan dibuat sesingkat mungkin 
dan Jawaban dari masing masing pertanyaan hanya terdapat 2 
pilihan yaitu (“YA” dan “TIDAK”) sehingga tidak akan terlalu 
banyak memakan waktu untuk melakukan pengisiannya dengan 




1. PENDAHULUAN  
Mulai tahun 2019 dunia dilanda pandemic covid-19[1] termasuk Indonesia. Berdasarkan data 
dari website resmi WHO jumlah kasus terkonfirmasi positif per tanggal 7 Januari tahun 2021 terdapat 
87 juta orang dimana asia selatan menduduki peringkat 3. Sedangkan di asia bagian selatan Indonesia 
menduduki peringkat 2 setelah india[2]. Trend terkonfirmasi positif terus meningkat hingga awal 
januari 2021[3]. Penyebaran cluster di tempat kerja termasuk salah satunya yang mendominasi[4], 
dimana banyak berkumpul pekerja dari berbagai daerah sehingga berpotensi menjadi pusat 
penyebaran[5], maka hal ini jika tidak dikendalikan penyebaran akan semakin massif termasuk 
penerpan protokol kesehatan menjadi hal yang wajib dipatuhi[6]. Pencegahan dan pengendalian 
ditempat kerja dapat dilakukan dengan memonitoring kesehatan karyawan setiap hari guna 
mengetahui tindakan yang harus dilakukan[7]. Monitoring kesehatan karyawan dengan cara  
mengetahui riwayat perjalanan, kondisi tubuh, dan penyakit penyerta. Monitoring kesehatan karyawan 
ini dapat memanfaatkan teknologi informasi melalui Aplikasi berbasis WEB dan internet[5]. Dengan 
menggunakan aplikasi yang sudah terhubung dengan internet monitoring dapat dilakukan dengan 
mudah tanpa harus mewawancarai atau bertemu (tatap muka) pada setiap karyawan. Dengan 
mengetahui kondisi karyawan[8] petugas yang bertanggung jawab atau satgas di instansi dapat 
mengambil tindakan yang sesuai agar penyebaran dapat dihidari dan penanggulangan dapat segera 
dilakukan. Aplikasi ini digunakan oleh dosen dan karyawan, aplikasi sudah menyediakan pertanyaan-
pertanyaan pilihan tentang kondisi kesehatan terkait gejala covid[9], riwayat berpergian, paparan dan 
penyakit penyerta. Pertanyaan akan dibuat sesingkat mungkin dan Jawaban dari masing masing 
pertanyaan hanya terdapat 2 pilihan yaitu (“YA” dan “TIDAK”) sehingga tidak akan terlalu banyak 
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memakan waktu untuk melakukan pengisiannya dengan harapan semua karyawan dapat melakukan 
pengisian secar konsisten. Setiap hari (pagi atau sore) dan dihari libur ataupun sedang dinas luar 
karyawn wajib mengisi kondisi kesehatan melalui aplikasi tersebut. Laporan akan disajikan detail 
ataupun fokus pada karyawan yang bergejala dan yang memiliki kontak erat dengan penderita covid-
19. Dari hasil pengisian skrinning akan diketahui kondisi kesehatan karyawan dan potensi penularan. 
Petugas/SATGAS yang bertugas menjadi admin akan memonitoring setiap hari diakhir periode 
pengisian, jika ada karyawan yang memiliki gejala atau terpapar maka petugas dapat menyampaikan 
kepada yang bekepentingan untuk memutuskan tindakan apa yang harus dilakukan. 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dimana tempat penelitian dilakukan di Universitas 
Nurul Jadid yang dimulai pada bulan januari 2021 sampai dengan bulan April 2021. Penelitian ini 
akan menghasilkan sebuah aplikasi berbasis Website yang dikembangkan dengan framework 
boostrap[10] dengan menggunakan metode pengembangan waterfall[11]. Adapun tahapan penelitian 

















Gambar 1. Alur pengembangan system 
 
a.Analisis dan kebutuhan Sistem 
Pada tahan ini akan dilakukan analisis terhadap kebutuhan perangkat lunak yang akan 
dibangun, dalam hal ini yaitu semua hal yang berkaitan dengan kebutuhan aplikasi 
monitoring kesehatan karyawan berbasis WEB meliputi analisis kebutuhan Fungsional  dan 
Non Fungsional 
 
b. Desain Aplikasi 
Dari hasil analisis kebutuhan baik fungsional dan non fungsional untuk mendapatkan hasil 
yang sesuai maka dilakukan desain system, mulai dari Flowchart, Data Flow Diagram, 
ERD. Tool yang digunakan yaitu visual-paradigm (online) 
c.Implementasi 
Pada tahap ini hasil desain yang sudah diperoleh akan diwujudkan dalam bentuk aplikasi 
mengunakan framework bootstrap. Tool editor menggunakan Visual Studio Code. 
Sedangkan menjalankan aplikasi WEB menggunakan web broswer. 
 
d. Testing 
Testing dilakukan untuk mengetahui kesalahan dalam pengkodean (bug) atau pun dari 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Kebutuhan Fungsional: 
a. Olah data User: User dalam aplikasi ini terdapat 3 user, yaitu: Super Admin, Petugas, 
Karyawan. Atribut data user : Username, Nama Langkap, Email, Level admin 
Hak akses 
No User Hak Akes 
1 Super Admin o Olah data Karyawan 
o Olah data gejala dan pengelompokannya 
o Reset Hak Akses dan Password 
o Laporan Hasil input kesehatan 
 
2 Petugas o Olah data karyawan (CURD) 
o View hasil kuisioner 
o Input rekomendasi hasil kuisioner 
o Laporan Hasil input kesehatan 
3 Karyawan o Input kuisioner kesehatan 1x dalam sehari 
o Lihat hasil kuisionernya dan rekomendasi 
 
b. Olah data Karyawan: Admin dapat mengelola data karyawan (CRUD) dan termasuk 
reset password 
c. Olah data gejala dan pengelompokannya 
d. Proses input kondisi kesehatan karyawan 
Proses pengisian kodisi kesehatan/skrinning dengan memilih 2 pilihan (ya/tidak). 
Sistem akan menampilkan hasil pengisian dengan memberi warna berbeda pada pilihan 
yang terjawab (ya). 
e. Laporan  
Tampilan dalam bentuk grafik dan tabel, Sistem akan menampilkan hasil pengisian 
dengan memberi warna berbeda pada pilihan yang terjawab (ya). Hasil dapat dicetak 
dalam bentuk file spreadsheet berformat (xls) 
f. Olah Olah data rekomendasi dari Tim Kesehatan: form rekomendasi akan tampil beserta 
pilihan yang terjawan (ya) saja dengan tujuan untuk mempermudah analisa dan 
memberikan rekomendasi 
 
3.2 Analisis Kebutuhan Non Fungsional: 
a. Kemudahan penggunaan:  
Aplikasi sangat mudah digunakan seperti aplikasi pada umumnya. Setiap table data 
dilengkapi pencarian data untuk semua kolom dan sorting accessing / descending. 
Setiap text field pada form terdapat kata bantu untuk mempermudah pengisian. Tombol 
“hapus” dilengkapi konfirmasi untuk menghindari data terhapus secara tidak sengaja.  
User Karyawan:  
User Login pada umumnya, system menampilkan data karyawan, Sistem akan 
menampilkan data pengisian jika sudah mengisi data pada hari ini dan sebaliknya user 
akan mengisi data gejala ataupun riwayat perjalanan cukup memilih antara (Ya/ Tidak).  
b. Kemudahan Akes 
Aplikasi dapat dengan mudah diakses menggunakan computer, ataupun Smartphone 
melalui WEB Broswer (Crome, Mozila, Edge dl) yang terhubung dengan internet 
maupun intranet 
c. Supportability 
Aplikasi ini menggunakan database Mysql, Php 7, dapat diakses menggunakan hamper 
semua Web Broswer baik di komputer maupun smartphone. 
 
3.3 Data Pendukung Gejala Covid-19: 
a. Gejala Serius 
b. Gejala Tidak Umum 
c. Gejala Umum 
d. Penyakit Penyerta 
e. Riwayat Beperian 
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3.4 Desain Sistem 
Setelah melakukan analisis system yaitu analisis kebutuhan fungsional dan non 
fungsional selanjutnya dilakukan desain sistemnya dalam upaya untuk mengoptimalkan 
aplikasi sesuai dengan kebutuhan. Perangkat yang digunakan dalan desain system yaitu: 
a. Flowchart 
 
Flow chart Alur skrinning kesehatan 
 




Gambar 1. Alur proses skrinning 
 








b. Data Flow Diagram (DFD) 
Context Diagram 
Diagram kontek merupakan diagram alur data yang menggambarkan alur data 
antara entitas terkait dengan system secara umum. 
 
Login dan logout
Login dan log uotLogin dan logout
Data Gejala















Gambar 3. Context Diagram 
 
Bagan Berjenjang 
Dari diagram kontek kemudian dibentuk bagan berjenjang atau hirarki untuk 
memetakan semua proses pada system pada level setelahnya. 












2. Cek Login 
3. Mengelola Hak akses 
4. Mengelola Karyawan 




DFD level 1 
Membuat DFD level 1 untuk mendetailkan proses apa saja dan alur data antara 


































































Gambar 5. Data Flow Diagram Level 1 
 
 
1 2 3 4 5 6 
Monitoring Kesehatan 
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Gambar 6 . Entities Relation Diagram (ERD) 
 
 
Kamus data ERD 
 
Tabel 1. Kamus Data ERD 
 
 
3.5 Implementasi Sistem 
Berikut hasil dari implementasi Sistem monitoring kesehatan Karyawan 




Gambar 7. Form Login Gambar 8. Menu Utama halaman Admin 
 
    
No Entity Attribut 
1 User {UserId,nama,password,fullname, email.level} 
2 Karyawan {id, NIDN, Nama, Alamat, Fakultas, Phone, 
mengisi, tgl_isi} 
3 Kelompok {groupId, groupname, CreateDate, CreateUser, 
ModifiedDate, ModifiedUser} 
4 Gejala/diskripsi {descriptionId, description, groupId, CreateDate, 
CreateUser, ModifiedDate, ModifiedUser } 
5 Skrinning { companyId , nidn, companyAddress, 
companyPhoneHP, dateSurvey, saran} 
6 Jawaban {id, descriptionId, groupId, companyId, nidn, 
jawabanA,jawabanB,jawabanE} 
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b. Halaman Skrinning kesehatan karyawan 
Setelah user login dan didapatkan akses sebagai karyawan maka tampil form skrinning 
seperti gambar 9 (a). Form ini akan tampil harian selama karyawan belum melakukan 





Gambar 9. (a). Form skrinning  Gambar 9. (b). Hasil pengisian skrinning 
 
Gambar 9 (c). Rekomendasi dari Satgas 
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d. Halaman hasil skrinning pada Satgas/Admin 
 
Gambar 11. Grafik hasil skrinning 
 
e. Form rekomendasi kepada karyawan 
Form rekomendasi menampilkan saran yang akan diberkan dengan menampilkan 
gejala yang terjawan (ya) oleh karyawan yang bersangkutan. 
 
Gambar 12. Form monitoring dan form rekomendasi 
 
 
Gembar 13. Hasil rekomendasi dari Satgas 
 
f. Laporan data karyawan yang belum mengisi skrinning 
Menampilkan data karyawan yang belum mengisi skrinning untuk tikomfirmasi oleh 
petugas 
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Gambar 14. Form karyawan yang belum melakukan skrinning 
 
g. Cetak hasil skrinning 
Hasil cetak dalam bentu file dengan format (xls) 
 
Gambar 15. Hasil laporan yang akan dicetak pada salah satu karyawan 
 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Pengembangan aplikasi berbasis WEB untuk monitoring kesehatan serta riwayat berpergian 
dapat diimplementasikan. Aplikasi dapat diakses dimanapun kapanpun baik melalui Smartphone 
maupun komputer menggunakan web browser. Aplikasi ini menampilkan pertanyaan skrinning dan 
dengan proses pilihan (ya/tidak) mengunakan radio button sehingga reponden dapat dengan cepat 
menyelesaikan skrinning. Dengan adanya aplikasi berbasis web dapat membantu mempermudah 
memonitoring kesehatan karyawan guna mencegah tersebarnya virus secara masif. Aplikasi ini juga 
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